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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis perkembangan dan temuan ilmiah terkait efektivitas 
informasi dalam membentuk ekspektasi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah dengan menggunakan 
metode Systematic Literature Review (SLR). Informasi kebijakan publik dipahami tidak hanya sebagai proses 
penyampaian pesan, tetapi sebagai stimulus psikologis yang memengaruhi persepsi, sikap, dan ekspektasi publik. 
Proses SLR dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi literatur berdasarkan 
pedoman PRISMA. Penelusuran literatur dilakukan pada basis data Google Scholar, Scopus (referensi sekunder), 
dan jurnal nasional terakreditasi, dengan rentang publikasi tahun 2000–2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
efektivitas informasi dipengaruhi oleh lima tema utama, yaitu kredibilitas sumber, strategi framing pesan, peran 
agenda media, bias kognitif audiens, dan tingkat literasi media. Studi ini menegaskan bahwa ekspektasi 
masyarakat terhadap kebijakan pemerintah terbentuk melalui proses psikologis yang kompleks dan dimediasi 
oleh sistem komunikasi publik. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 
strategi komunikasi kebijakan berbasis psikologi komunikasi dan mendukung tata kelola pemerintahan yang 
transparan dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Systematic Literature Review; Efektivitas Informasi; Ekspektasi Masyarakat; Kebijakan Pemerintah; 
Psikologi Komunikasi. 

Abstract 
This study aims to systematically examine the development and scientific findings related to the effectiveness of 
information in shaping public expectations of government policies using the Systematic Literature Review (SLR) 
method. Public policy information is understood not only as a process of conveying a message, but as a psychological 
stimulus that influences public perception, attitudes, and expectations. The SLR process is carried out through the 
stages of identification, screening, eligibility, and inclusion of literature based on the PRISMA guidelines. Literature 
searches were conducted on Google Scholar databases, Scopus (secondary references), and accredited national 
journals, with a publication range of 2000–2024. The results of the study show that the effectiveness of information is 
influenced by five main themes, namely the credibility of the source, the message framing strategy, the role of the 
media agenda, the cognitive bias of the audience, and the level of media literacy. This study confirms that public 
expectations of government policies are formed through complex psychological processes and mediated by public 
communication systems. These findings make a theoretical and practical contribution to the development of 
communication strategies for communication psychology and support transparent and sustainable governance. 

Keywords: Systematic Literature Review; Information Effectiveness; Public Expectations; Government Policy; 
Communication Psychology 
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PENDAHULUAN  

Dalam konteks pemerintahan modern, informasi memiliki posisi strategis sebagai fondasi 

utama dalam proses perumusan, implementasi, dan evaluasi kebijakan publik (Castells, 2009; 

Dunn, 2018). Kebijakan pemerintah pada dasarnya tidak hanya merupakan produk administratif 

atau hukum, tetapi juga konstruksi sosial yang dipahami, dimaknai, dan dinilai oleh masyarakat 

melalui proses komunikasi publik (Howlett, Ramesh, & Perl, 2020). Oleh karena itu, efektivitas 

kebijakan sangat bergantung pada bagaimana informasi kebijakan tersebut dikomunikasikan 

kepada publik serta bagaimana masyarakat membentuk ekspektasi terhadap kebijakan yang 

dijalankan (Grimmelikhuijsen et al., 2017). 

Ekspektasi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah berperan penting dalam 

menentukan tingkat penerimaan, kepatuhan, dan partisipasi publik (Van der Meer & Hameleers, 

2019). Ekspektasi yang terbentuk secara positif dan realistis cenderung mendorong dukungan 

masyarakat, sementara ekspektasi yang keliru atau terlalu tinggi justru dapat menimbulkan 

kekecewaan, ketidakpercayaan, dan resistensi sosial (Bouckaert, Van de Walle, & Kampen, 2005). 

Dalam hal ini, informasi tidak sekadar berfungsi sebagai alat penyampaian pesan, melainkan 

sebagai stimulus psikologis yang memengaruhi proses kognitif, afektif, dan evaluatif masyarakat 

(Hovland, Janis, & Kelley, 1953). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap komunikasi 

kebijakan secara signifikan. Era digital ditandai oleh melimpahnya sumber informasi, kecepatan 

arus pesan, serta meningkatnya peran media sosial sebagai kanal utama komunikasi publik 

(Castells, 2009). Pemerintah kini tidak lagi menjadi satu-satunya produsen informasi kebijakan, 

melainkan bersaing dengan berbagai aktor lain seperti media massa, influencer, kelompok 

kepentingan, dan warga digital (Chadwick, 2017). Kondisi ini menciptakan ekosistem informasi 

yang kompleks, di mana pesan kebijakan dapat ditafsirkan secara beragam dan bahkan 

bertentangan satu sama lain (Bennett & Livingston, 2018). 

Di satu sisi, media digital membuka peluang bagi pemerintah untuk menjangkau 

masyarakat secara lebih luas, cepat, dan interaktif (Mergel, Edelmann, & Haug, 2019). Namun di 

sisi lain, media digital juga meningkatkan risiko penyebaran misinformasi dan disinformasi yang 

berpotensi mengganggu pemahaman publik terhadap kebijakan pemerintah (Wardle & 

Derakhshan, 2017). Fenomena filter bubble dan echo chamber memperkuat kecenderungan 

masyarakat untuk hanya mengonsumsi informasi yang sejalan dengan keyakinan awal mereka, 

sehingga mempersempit ruang dialog publik yang rasional (Pariser, 2011). Dalam situasi seperti 

ini, efektivitas informasi kebijakan menjadi tantangan serius bagi pemerintah. 

Dari perspektif psikologi komunikasi, penerimaan informasi tidak bersifat mekanis, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis seperti kepercayaan terhadap sumber 

informasi, cara pesan dibingkai, pengalaman masa lalu, serta bias kognitif individu (Petty & 

Cacioppo, 1986). Teori persuasi menekankan bahwa kredibilitas komunikator memainkan peran 

krusial dalam menentukan apakah suatu pesan akan dipercaya atau ditolak (Hovland et al., 

1953). Sementara itu, teori framing menjelaskan bahwa cara suatu isu disajikan dapat 

membentuk cara masyarakat memahami realitas sosial dan menilai kebijakan publik (Goffman, 

1974; Entman, 1993). 

Selain itu, teori agenda-setting menunjukkan bahwa media memiliki kekuatan untuk 

menentukan isu mana yang dianggap penting oleh masyarakat (McCombs & Shaw, 1972). 

Kebijakan yang mendapat sorotan intensif dari media cenderung menjadi pusat perhatian publik 

dan memengaruhi ekspektasi masyarakat terhadap kinerja pemerintah (Scheufele & Tewksbury, 
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2007). Dalam konteks ini, ekspektasi tidak hanya dibentuk oleh isi kebijakan, tetapi juga oleh 

intensitas, frekuensi, dan sudut pandang pemberitaan media (Iyengar & Kinder, 1987). 

Berbagai penelitian empiris telah mengkaji hubungan antara komunikasi kebijakan, 

persepsi publik, dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Grimmelikhuijsen & Meijer, 

2014; Van der Meer, 2017). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat parsial, 

terfokus pada konteks kebijakan tertentu, atau menggunakan pendekatan metodologis yang 

beragam sehingga menghasilkan temuan yang terfragmentasi. Akibatnya, pemahaman 

komprehensif mengenai bagaimana efektivitas informasi memengaruhi ekspektasi masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah masih belum terpetakan secara sistematis (Schaefer & 

Bouwman, 2021). 

Kesenjangan inilah yang menegaskan pentingnya dilakukan kajian berbasis Systematic 

Literature Review (SLR). Melalui SLR, berbagai temuan penelitian terdahulu dapat dikumpulkan, 

diseleksi, dan dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan sintesis pengetahuan yang lebih 

utuh, transparan, dan dapat direplikasi (Page et al., 2021). Pendekatan ini memungkinkan 

identifikasi pola umum, tema dominan, serta faktor-faktor kunci yang memengaruhi efektivitas 

informasi dan pembentukan ekspektasi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. 

Secara akademik, kajian SLR mengenai efektivitas informasi dan ekspektasi masyarakat 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam ranah 

psikologi komunikasi dan komunikasi kebijakan publik. Kajian ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman teoretis mengenai mekanisme psikologis dalam penerimaan informasi kebijakan, 

tetapi juga membuka ruang integrasi lintas disiplin antara komunikasi, psikologi sosial, dan studi 

kebijakan publik (Creswell & Plano Clark, 2018). 

Dari sisi praktis, hasil kajian ini memiliki relevansi tinggi bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam merancang strategi komunikasi kebijakan yang lebih efektif. 

Pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ekspektasi masyarakat 

dapat membantu pemerintah mengelola komunikasi publik secara lebih transparan, persuasif, 

dan berorientasi pada kepercayaan publik (OECD, 2020). Hal ini menjadi semakin penting dalam 

konteks pembangunan demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik. 

Selain itu, topik efektivitas informasi dan ekspektasi masyarakat juga memiliki keterkaitan 

erat dengan agenda pembangunan berkelanjutan. Transparansi informasi dan komunikasi publik 

yang efektif mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 

16 tentang perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuat (United Nations, 2015). Literasi 

informasi masyarakat juga sejalan dengan SDG 4 mengenai pendidikan berkualitas, serta SDG 10 

terkait pengurangan ketimpangan akses informasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 

bagaimana efektivitas informasi memengaruhi ekspektasi masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah melalui pendekatan Systematic Literature Review. Dengan demikian, artikel ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan komunikasi 

kebijakan pemerintah yang lebih efektif dan berorientasi pada kepentingan publik. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sebagai 

pendekatan utama dalam mengkaji efektivitas informasi terhadap pembentukan ekspektasi 

masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Pemilihan metode SLR didasarkan pada 

kemampuannya dalam menyajikan sintesis pengetahuan secara sistematis, transparan, dan 

dapat direplikasi, sehingga mampu meminimalkan bias subjektivitas peneliti yang sering 

ditemukan pada tinjauan literatur naratif. Melalui prosedur yang terstruktur, SLR 
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memungkinkan identifikasi, seleksi, evaluasi kualitas, serta analisis kritis terhadap hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian. Pendekatan ini memberikan kerangka 

metodologis yang kuat untuk mengintegrasikan temuan-temuan empiris yang tersebar dalam 

berbagai konteks kebijakan dan disiplin ilmu. Dengan demikian, SLR tidak hanya berfungsi untuk 

merangkum penelitian sebelumnya, tetapi juga untuk mengungkap pola umum, kesenjangan 

penelitian, serta faktor-faktor kunci yang memengaruhi efektivitas informasi dan ekspektasi 

masyarakat. Hasil sintesis ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih 

komprehensif dan berbasis bukti ilmiah. 

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci: effectiveness of information, 

public expectation, government policy communication, psychology of communication, dan 

padanan Bahasa Indonesia. Basis data yang digunakan meliputi Google Scholar, jurnal nasional 

terakreditasi (SINTA), serta referensi sekunder dari Scopus. Proses seleksi dilakukan melalui 

empat tahap PRISMA: identifikasi, penyaringan judul dan abstrak, penilaian kelayakan teks 

penuh, dan inklusi akhir. Dari ratusan artikel awal, sejumlah literatur yang paling relevan dan 

berkualitas dipilih untuk dianalisis secara mendalam. Proses pengumpulan data dijelaskan pada 

flowchat dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

Flow diagram PRISMA ini menggambarkan secara sistematis tahapan seleksi literatur 

mulai dari identifikasi awal hingga artikel yang dianalisis secara tematik dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses), proses seleksi literatur dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk 

menjamin transparansi dan replikabilitas. Tahap Identifikasi berupa penelusuran awal melalui 

Jurnal yang telah dilakukan penyaringan 

Google Scholar dan Jurnal Nasional  

(n=120) 

Jurnal yang telah dilakukan penyaringan 

(n=75) 

Jurnal yang sesuai dengan  

kriteria inklusi 

(n = 20) 

Jurnal yang dieksklusikan karena tidak sesuai 
dengan judul dan topik pembahasan  

(n = 45) 

Jurnal akhir yang dilibatkan dalam penelitian 
studi literatur review  

(n = 15 ) 

I 

d 

e 

n 

t 

i 

f 

i 

k 

a 

s 

i 

Pen
yar 

ing
an 

Kel
aya
kan 

Ter
ma
suk 



Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi, 8 (1) 2026: 1-9 

5 

Google Scholar dan jurnal nasional terakreditasi menghasilkan sejumlah artikel yang relevan 

dengan kata kunci efektivitas informasi, komunikasi kebijakan pemerintah, ekspektasi 

masyarakat, dan psikologi komunikasi. Tahap Penyaringan (Screening) yaitu artikel diseleksi 

berdasarkan judul dan abstrak untuk mengeliminasi duplikasi dan publikasi yang tidak relevan 

dengan konteks kebijakan pemerintah. Tahap Kelayakan (Eligibility), yaitu artikel yang lolos 

screening dibaca secara penuh untuk menilai kesesuaian dengan kriteria inklusi dan kualitas 

akademik. Terakhir tahap Inklusi, dengan memilih Artikel yang memenuhi seluruh kriteria 

kemudian dianalisis secara tematik. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk menjamin relevansi dan 

kualitas studi yang dianalisis dalam Systematic Literature Review. Kriteria inklusi meliputi: (1) 

artikel jurnal ilmiah dan buku akademik yang telah melalui proses peer-reviewed, (2) membahas 

komunikasi kebijakan, efektivitas informasi, dan/atau ekspektasi publik terhadap kebijakan 

pemerintah, (3) menggunakan pendekatan keilmuan komunikasi atau psikologi, termasuk 

psikologi komunikasi dan psikologi sosial, serta (4) diterbitkan dalam rentang tahun 2000–2024 

untuk menangkap dinamika komunikasi kebijakan kontemporer. 

Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup: (1) publikasi non-akademik seperti opini media, 

blog, atau laporan populer yang tidak melalui proses ilmiah, (2) artikel yang tidak memiliki 

relevansi langsung dengan kebijakan pemerintah, meskipun membahas komunikasi secara 

umum, serta (3) publikasi duplikat yang teridentifikasi pada lebih dari satu basis data. 

Penerapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa sintesis yang dihasilkan bersifat valid, 

sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Kemudia dilakukan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

thematic synthesis, yaitu mengelompokkan temuan penelitian ke dalam tema-tema konseptual 

yang berulang dan relevan dengan tema penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan penelusuran artikel jurnal ilmiah melalui kanal Google ditemukan 14 

artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dari pengkajian artikel penelitian yang dipublikasikan 

antara tahun 2015 hingga 2025, yaitu sebagai berikut. 

1. Ringkasan Penelitian yang Dianalisis 

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisa 
No Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Tahun Tujuan Penelitian Desain dan 

Metode 
Pengambilan 
Data 

Hasil Penelitian 

1 Scheufele & 
Tewksbury 

Framing, Agenda 
Setting, and 
Priming 

2007 Mengintegrasikan 
efek media dalam 
pembentukan opini 

Review teoretis Agenda-setting, 
framing, dan 
priming bekerja 
simultan 
membentuk 
ekspektasi publik 

2 Castells Communication 
Power 

2009 Menganalisis relasi 
komunikasi, media, 
dan kekuasaan 

Analisis kritis 
makro 

Media digital 
mempercepat 
pembentukan opini 
dan mengubah relasi 
kekuasaan informasi 

3 Metzger et 
al. 

Credibility of 
Online 
Information 

2003 Mengidentifikasi 
faktor kredibilitas 
informasi daring 

Review empiris Kredibilitas 
ditentukan oleh 
kombinasi sumber, 
konten pesan, dan 
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medium 

4 Tsfati & 
Cappella 

Skepticism 
Toward the Media 

2003 Menguji hubungan 
skeptisisme media 
dan eksposur 
informasi 

Survei 
kuantitatif 

Skeptisisme tinggi 
menurunkan 
kepercayaan dan 
memengaruhi 
ekspektasi publik 

5 Potter Theory of Media 
Literacy 

2004 Mengkaji peran 
literasi media dalam 
pemrosesan 
informasi 

Konseptual Literasi media 
meningkatkan 
kemampuan 
evaluatif masyarakat 
terhadap kebijakan 

6 Bennett & 
Livingston 

The 
Disinformation 
Order 

2018 Mengkaji dampak 
disinformasi 
terhadap demokrasi 

Analisis 
konseptual 

Disinformasi 
melemahkan 
kepercayaan publik 
dan memicu 
ekspektasi negatif 

7 Kriyantono Strategi 
Komunikasi 
Publik 
Pemerintah 

2019 Mengkaji strategi 
komunikasi 
kebijakan 

Studi kasus 
kualitatif 

Kredibilitas institusi 
menjadi faktor kunci 
penerimaan 
kebijakan 

8 Putri & 
Paramita 

Media Sosial dan 
Opini Publik 

2020 Menganalisis peran 
media sosial 

Analisis isi Media sosial 
mempercepat 
pembentukan 
ekspektasi publik 

9 Rahmawati 
et al. 

Framing Media 
atas Kebijakan 
Publik 

2021 Mengkaji framing 
kebijakan di media 

Analisis framing Framing media 
memengaruhi sikap 
dan persepsi publik 

10 Sari & 
Hidayat 

Informasi 
Kebijakan dan 
Partisipasi Publik 

2022 Menguji hubungan 
informasi dan 
partisipasi 

Survei 
kuantitatif 

Informasi yang jelas 
meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat 

11 Wahyuni & 
Setiawan 

Disinformasi 
Kebijakan Publik 

2023 Mengkaji dampak 
disinformasi 

Wawancara 
mendalam 

Disinformasi 
memperlemah 
ekspektasi dan 
meningkatkan 
skeptisisme 

12 Ramadhan 
et al. 

Efektivitas 
Komunikasi 
Kebijakan 

2024 Menguji efektivitas 
informasi kebijakan 

Mixed methods Efektivitas informasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepuasan publik 

13 Putra & 
Laksmi 

Transparansi 
Informasi Publik 

2020 Mengkaji 
keterbukaan 
informasi kebijakan 

Survei Transparansi 
meningkatkan 
legitimasi kebijakan 

14 Ananda et 
al. 

Kepercayaan 
Publik dan Media 
Daring 

2021 Menganalisis peran 
media daring 

Survei Kepercayaan media 
memediasi 
pembentukan 
ekspektasi 

15 Hidayah & 
Prakoso 

Framing 
Kebijakan 
Pemerintah 

2024 Mengkaji framing 
kebijakan 

Analisis framing Framing positif 
membentuk 
ekspektasi yang 
realistis 

 

2. Hasil Systematic Literature Review 

Berdasarkan proses seleksi literatur menggunakan pedoman PRISMA, sebanyak 15 artikel 

ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara mendalam. Analisis dilakukan 

menggunakan pendekatan thematic synthesis untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan 

tema-tema utama yang berkaitan dengan efektivitas informasi dan ekspektasi masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah. 
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Hasil SLR menunjukkan bahwa penelitian-penelitian yang dikaji berasal dari disiplin ilmu 

komunikasi, psikologi sosial, kebijakan publik, dan studi media. Secara umum, studi-studi 

tersebut menggunakan metode kuantitatif, metode kualitatif , analisis isi media, serta kajian 

konseptual-teoretis. Fokus utama penelitian mencakup bagaimana informasi kebijakan 

diproduksi, disebarluaskan, dan diterima oleh masyarakat, serta dampaknya terhadap persepsi 

dan ekspektasi publik. 

Berdasarkan sintesis tematik, ditemukan lima tema utama yang konsisten muncul dalam 

literatur: 

1. Kredibilitas Sumber Informasi 

Mayoritas studi menegaskan bahwa kredibilitas sumber informasi merupakan determinan 

utama efektivitas komunikasi kebijakan. Informasi yang disampaikan oleh pemerintah, institusi 

resmi, atau media arus utama yang dipercaya cenderung membentuk ekspektasi masyarakat 

yang lebih positif dan realistis. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan publik terhadap sumber 

informasi berkontribusi pada skeptisisme dan resistensi kebijakan. 

2. Framing Informasi Kebijakan 

Literatur menunjukkan bahwa cara kebijakan dibingkai sangat memengaruhi interpretasi 

masyarakat. Framing yang menekankan manfaat, urgensi, dan dampak positif kebijakan 

cenderung meningkatkan ekspektasi keberhasilan kebijakan, sedangkan framing yang 

menonjolkan risiko dan kontroversi memicu kecemasan serta penolakan publik. 

3. Agenda Media dan Intensitas Pemberitaan 

Penelitian-penelitian agenda-setting mengungkap bahwa frekuensi dan penonjolan isu 

kebijakan di media berperan penting dalam membentuk prioritas perhatian publik. Kebijakan 

yang sering diberitakan dipersepsikan lebih penting dan memunculkan ekspektasi publik yang 

lebih tinggi terhadap kinerja pemerintah. 

4. Bias Kognitif dalam Pemrosesan Informasi 

Sejumlah studi psikologi komunikasi menyoroti peran bias kognitif, seperti bias konfirmasi 

dan heuristik, dalam memengaruhi cara masyarakat memproses informasi kebijakan. 

Masyarakat cenderung menerima informasi yang sejalan dengan keyakinan awal dan 

mengabaikan informasi yang bertentangan, sehingga ekspektasi terhadap kebijakan menjadi 

terpolarisasi. 

5. Literasi Media dan Konteks Sosial 

Tingkat literasi media masyarakat terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

memahami dan mengevaluasi informasi kebijakan. Individu dengan literasi media yang baik 

cenderung memiliki ekspektasi yang lebih rasional dan berbasis informasi, sementara literasi 

yang rendah meningkatkan kerentanan terhadap misinformasi. 

 

Pembahasan 

Hasil Systematic Literature Review ini memperlihatkan bahwa efektivitas informasi dalam 

konteks kebijakan pemerintah merupakan proses multidimensional yang melibatkan interaksi 

antara pesan, media, sumber, dan karakteristik psikologis khalayak. Temuan ini sejalan dengan 

perspektif psikologi komunikasi yang menempatkan individu sebagai subjek aktif dalam 

memaknai informasi. 

Kredibilitas sumber informasi muncul sebagai faktor paling dominan dalam membentuk 

ekspektasi masyarakat. Hal ini memperkuat teori persuasi Hovland yang menyatakan bahwa 

kepercayaan terhadap komunikator menentukan sejauh mana pesan diterima dan diyakini. 

Dalam konteks kebijakan pemerintah, rendahnya kepercayaan publik dapat menyebabkan 

kesenjangan antara tujuan kebijakan dan ekspektasi masyarakat. 
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Framing informasi dan agenda media juga terbukti berperan strategis dalam membentuk 

persepsi publik. Temuan ini mendukung teori framing dan agenda-setting yang menjelaskan 

bahwa media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membingkai realitas sosial. Oleh 

karena itu, strategi komunikasi kebijakan yang tidak terkoordinasi berpotensi menghasilkan 

ekspektasi publik yang bias atau berlebihan. 

Selain faktor eksternal, aspek internal berupa bias kognitif dan literasi media masyarakat 

turut memengaruhi efektivitas informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi kebijakan 

tidak dapat dilepaskan dari upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengolah informasi 

secara kritis. Dengan kata lain, efektivitas komunikasi kebijakan merupakan tanggung jawab 

bersama antara pemerintah sebagai komunikator dan masyarakat sebagai penerima pesan. 

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, temuan SLR ini relevan dengan SDG 16 

tentang institusi yang transparan dan akuntabel, SDG 4 mengenai literasi dan pendidikan, serta 

SDG 10 terkait pengurangan ketimpangan informasi. Oleh karena itu, hasil kajian ini menegaskan 

pentingnya penguatan strategi komunikasi kebijakan yang berbasis bukti ilmiah dan psikologi 

komunikasi guna meningkatkan kepercayaan publik dan keberhasilan kebijakan. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas informasi merupakan faktor kunci dalam 

membentuk ekspektasi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Informasi kebijakan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian keputusan, tetapi juga sebagai proses komunikasi 

yang memengaruhi persepsi, sikap, dan tingkat kepercayaan publik. Melalui pendekatan 

Systematic Literature Review, ditemukan bahwa kredibilitas sumber informasi, framing pesan 

kebijakan, serta agenda dan intensitas pemberitaan media berperan signifikan dalam 

menentukan bagaimana masyarakat menilai dan merespons kebijakan pemerintah. Selain itu, 

faktor psikologis internal seperti bias kognitif dan tingkat literasi media masyarakat turut 

memengaruhi efektivitas penerimaan informasi dan pembentukan ekspektasi publik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi kebijakan merupakan proses multidimensional yang 

melibatkan interaksi antara pesan, media, dan karakteristik khalayak. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu mengembangkan strategi komunikasi kebijakan yang transparan, kredibel, dan 

berbasis pendekatan psikologi komunikasi guna membangun ekspektasi publik yang realistis, 

meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta mendukung keberhasilan implementasi kebijakan. 
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